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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI PEDAGANG DENGAN
KEBERSIHAN KI10S DI PASAR DOLOPO BARU
KABUPATEN MADIUN

TAHUN 2018
Wiwik Indrawati

Kios Pasar banyak menghasilkan sampah padat dan sampah cair sebagai
sumber penyakit. Kurangnya kesadaran pedagang dalam membersihkan kios
dapat menimbulkan masalah terhadap kesehatan dan lingkungan. Berdasarkan
hasil survei awal menunjukan bahwa kesadaran pedagang dalam membersihkan

kios masih sangat kurang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang pemilik kios di
pasar Dolopo Baru Kabupaten Madiun tahun 2018 berjumlah 275 pedagang.
Untuk sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah pedagang pemilik kios

yang berjumlah 162 orang. Teknik analisis data menggunakan uji Chi Square.

Hasil penelitian : Sebagian besar pedagang pasar Dolopo Baru mempunyai
persepsi kurang tentang kebersihan kios pasar. Sebagian besar kios pasar Dolopo
kurang bersih. Ada hubungan antara persepsi pedagang dengan kebersihan kios
pasar Dolopo Baru.

Berdasarkan hasil penelitian saran yang diajukan adalah pedagang pemilik
kios pasar selalu membersihkan kios yang ditempatinya, dan merapikan
dagangannya agar pedagang dan pembeli merasa nyaman dan terhindar dari

penyakit yang diakibatkan kurangnya kebersihan kios pasar.

Kata kunci : Persepsi Terhadap Kebersihan Kios Pasar.
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RELATIONSHIP BETWEEN THE PERCEPTION OF TRADERS AND
CLEAN CLEANING IN THE NEW DOLOPO MARKET OF MADIUN
DISTRICT
YEAR 2018

Wiwik Indrawati

Market Kiosks produce a lot of solid waste and liquid waste as a source of
disease. Lack of awareness of traders in cleaning stalls can cause health and
environmental problems. Based on the results of the initial survey, the awareness
of traders in cleaning the kiosk was still lacking.

This research is a type of quantitative research with a cross sectional
approach. The population in this study were kiosk owners in the Madiun Regency
New Dolopo market in 2018 totaling 275 traders. For the sample taken in this
study, there were 162 kiosk owners. Data analysis techniques using Chi Square
test.

Results: Most traders of the New Dolopo market have less perception
about market stall cleanliness. Most Dolopo market stalls are less clean. There is a
relationship between the perception of traders and the cleanliness of the New
Dolopo market stall.

Based on the results of the research, the proposed suggestion is that market
stall traders always clean the kiosks they occupy, and tidy up their wares so that
traders and buyers feel comfortable and avoid diseases caused by the lack of
market stall cleanliness.

Keywords: Perception of Market Kiosk Cleanliness.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia pertambahan penduduk semakin hari semakin meningkat, dimana
masyarakat sangat membutuhkan pasar untuk tempat mendapatkan segala
kebutuhan hidup mereka, pengelolahan kesehatan lingkungan pasar bertujuan
untuk tercapainya keselarasan hubungan antara pedagang dan pembeli serta
masyarakat yang berada di lingkungan pasar itu sendiri. Banyak masyarakat atau
orang sangat membutuhkan tempat berbelanja untuk mencari bahan pangan,
sandang, dan papan untuk keperluannya sehari - hari, Indonesia merupakan negara
yang sedang berkembang. Oleh sebab itu, tidak terlepas dari masalah yang
dihadapi salah satunya masalah kebersihan kios pasar dan kesehatan lingkungan
pasar. Masalah kebersihan kios dan kesehatan lingkungan pasar cendrung
meningkat apabila tidak dapat perhatian khusus dan kepedulian yang tinggi dari
pedagang pemilik kios serta petugas kebersihan lingkungan pasar.

Kesehatan Lingkungan adalah suatu kondisi atau suatu keadaan
lingkungan yang optimum sehingga mempunyai pengaruh positif terhadap
terwujudnya status kesehatan yang optimal. Ruang lingkup kesehatan lingkungan
tersebut meliputi : perumahan, pembuangan kotoran manusia (tinja), penyediaan
sarana air bersih, pembuangan sampah, pembuangan air yang kotor (limbah),
rumah hewan ternak (kandang), sanitasi tempat — tempat umum dan sebagainnya.
Adapun usaha dalam kesehatan lingkungan adalah suatu usaha untuk

memperbaiki atau mengoptimumkan lingkungan hidup manusia sebagai media



yang baik untuk terwujudnya kesehatan yang optimum bagi manusia yang hidup
di dalamnya. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka kebersihan kios di pasar
merupakan salah satu tempat yang perluh di perhatikan dari aspek kesehatan
lingkungannya. (Soekidjo, 2011).

Kios pasar yang kurang diperhatikan dari aspek kebersihan dapat menjadi
sumber perkembangbiakan penyakit dan hal ini akan mempengaruhi tingkat
kesehatan pada orang yang berada di sekitar lingkungan pasar. Masalah ini terjadi
karena menumpuknya dan segala jenis kotoran yang berada di kios pasar tersebut,
sehingga apabila kios pasar tidak sering dibersihkan dan dirawat kotoran yang
berada di kios tersebut akan menumpuk. Kurangnya ventilasi juga merupakan
salah satu penyebab tempat berkembangbiaknya penyakit. Sehingga kondisi
lingkungan pasar yang tidak sehat akan menjadi tempat penularan penyakit dari
satu orang ke orang lain baik melalui kontak secara langsung maupun tidak
langsung. (Depkes RI, 2009).

Tuntutan dari masyarakat akan kios pasar bersih dan sehat serta memiliki
pelayanan yang baik jauh lebih tinggi. Oleh sebab itu, pengelolaan “ Pasar Sehat”
terus menerus diupayakan oleh Pemerintah. Dari data Menteri Kesehatan
Republik  Indonesia No 519/MENKES/SK/VI1/2008 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pasar Sehat menjelaskan bahwa di Indonesia terdapat sekitar
13,450 pasar tradisional dengan 12,625 juta pedagang beraktivitas di dalamnya.
Jika setiap pedagang memiliki 4 anggota keluarga, maka lebih dari 50 juta orang
atau hampir 25% dari populasi total orang di Indonesia beraktifitas di pasar. Jika

pasar tersebut dikelola dengan baik maka orang yang beraktivitas di lingkungan



pasar tersebut tidak mudah tertular penyakit akibat kondisi kios dan lingkungan
pasar yang banyak kotoran karna tidak terawat kebersihannya, sehingga orang
yang beraktivitas tetap dapat hidup sehat (Menkes RI, 2008)

Pasar tradisional mempunyai image yang negatif di masyarakat, karna
kebanyakan masyarakat beranggapan bahwa pasar tradisional identik dengan
kiosnya yang kotor, memiliki bau yang tidak sedap, kondisi lantai yang becek,
serta udara yang pengap dan pencahayaan yang gelap. Selain itu pasar juga
menjadi tempat perkembangbiakan hewan penular penyakit, seperti lalat, tikus
dan kecoa. Hal ini lah salah satu sebab sebagian masyarakat enggan untuk
berbelanja di pasar tradisional. Pemerintah telah berusaha mewujudkan agar pasar
tradisional bisa menjadi pasar sehat dengan di keluarkannya Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No. 519/MENKES/SK/V1/2008 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pasar Sehat (Menkes RI, 2008).

Pasar Tradisional Dolopo Baru yang terletak di JI. Soekarno-Hatta, Krajan,
Desa Bangunsari Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun merupakan pasar pusat
di kecamatan Dolopo dan sekitarnya. Pasar Tradisional Dolopo Baru yang
memiliki 275 pedagang dan 297 unit kios dengan jumlah petugas pengelola pasar
sebanyak 21 petugas. Petugas pengelola pasar terlibat dan berperan besar dalam
pengelolaan kebersihan pasar agar lingkungan pasar tetap bersih namun hal ini
harus didukung oleh pedagang pemilik kios untuk membersihkan kondisi kios
yang ditempatinya setiap hari hal ini karna petugas pasar hanya bisa

membersihkan disekitar lingkunga kios.



Dari survei dan pengamatan awal yang peneliti lakukan di kios Pasar
Tradisional Dolopo Baru, kondisi kios pasar masih belum memenuhi kriteria
sebagai pasar sehat. Karena masih ditemukan banyak hewan vektor seperti tikus,
kecoa, lalat yang berkeliaran di sekitar dagangan hal ini karna kurangnya
kesadaran pedagang untuk selalu merawat dan membersihkan Kkios yang
ditempatinya  sehingga  hewan- hewan  vektor masih  ditemukan
berkeliaran,menurut pedoman penyelengaraan pasar sehat apabila los makanan
siap saji dan bahan pangan harus bebas dari lalat, kecoa dan tikus, untuk angka
kepadatan tikus harus nol, angka kepadatan kecoa maksimal 2 ekor per plate di
titik pengukuran, angka kepadatan lalat makmsimal 30 per gril net di tempat
sampah dan drainase. Dan kondisi kios pasar yang gelap karna kurangnya
ventilasi udara dan pencahayaan membuat kondisi susu kios yang semakin lembab
membuat tempat sarang berkembangbiaknya vektor penyakit. Ventilasi harus
minimal 20% dari luas lantai, keadaan lantai harus kedap air, rata, tidaklcin, tidak
retakdan mudah dibersihkan. untuk pencahayaan minimal 100 lux. Menurut
pedoman pasar sehat kondisi kebersihan kios pasar yang tidak baik dapat
mempengaruhi kesehatan orang yang beraktivitas dilingkungan lios pasar karena
terjangkit penyakit akibat kurangnya persepsi pedagang dalam pengelolaan
kebersihan di kios pasar yang ditempatinya.

Lokasi Kios pasar yang seharusnya setiap los memiliki lorong yang lebarnya
minimal 1,5 meter, namun kondisi los satu dengan los yang lainnya di pasar
Tradisional Dolopo Baru masih belum menerapkan sesuai peraturan syarat pasar

sehat. Kondisi lantai yang tidak memiliki kemiringan sesuai peraturan



mengakibatkan adanya cembongan air di lingkungan pasar, dan hal ini tidak
menutup kemungkinan dapat mengakibatkan orang yang lewat terpleset. Dan
apabila genangan air tersebut tidak dibersihkan akan menjadi tempat berkembiang
vektor nyamuk.

Pedagang adalah salah satu orang yang selalu beraktivitas di lingkungan kios
pasar setiap hari dan apabila di kios pasar banyak ditemukan masalah seperti yang
diuraikan diatas maka akan sangat besar kemungkinan pedagang yang berada di
kios tersebut mengalami penyakit seperti ; gatal — gatal, sesak nafas karna kondisi
udara yang pengap. Maka dari itu agar orang yang beraktivitas di pasar misalnya ;
pedagang, pembeli, pengelola pasar terhindar dari penyakit akibat masalah yang
ditimbulkan dari kondisi kios yang kurang bersih perlu diterapkannya peraturan
pasar sehat.

Kebersihan merupakan faktor yang paling penting untuk mencapai syarat
Pasar Sehat. Kebersihan adalah usaha kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk
mencegah terjadinya penyakit pada manusia. Usaha kesehatan masyarakat yang
mempelajari pengaruh kondisi lingkungan terhadap kesehatan manusia, usaha
untuk mencegah timbulnya penyakit karena pengaruh dari kondisi kios yang
kurang bersih, serta membuat kondisi lingkungan menjadi terpelihara dan

terciptanya kebersihan lingkungan.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang Hubungan Antara Persepsi Pedagang dengan Kebersihan Kios di Pasar

Tradisional Dolopo Baru Tahun 2018.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui apakah ada
hubungan antara persepsi pedagang dengan kebersihan kios di pasar tradisional
Dolopo Baru Kabupaten Madiun tahun 2018
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara persepsi pedagang dengan kebersihan
kios di pasar tradisional dolopo baru tahun 2018
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi persepsi pedagang di pasar Dolopo Baru Kabupaten
Madiun
2. Mengidentifikasi kebersihan kios di pasar Dolopo Baru Kabupaten
Madiun
3. Menganalisa hubungan antara persepsi pedagang pasar dengan
kebersihan kios di pasar Dolopo Baru Kabupaten Madiun
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan peneliti dalam memeprsiapkan, mengumpulkan,
mengelola, menganalisis dan menginformasikan data yang ditemukan dilapangan,
serta menambah pengetahuan peneliti tentang hubungan antara persepsi pedagang

dengan kebersihan kios di pasar tradisonal dolopo baru.



1.4.2 Bagi Stikes Bhakti Husada Mulia Madiun
Sebagai bahan masukan dan kontribusi wawasan keilmuwan dalam
perkembangan ilmu kesehatan masyarakat, khususnya bagi peminatan kesehatan

lingkungan

1.4.3 Bagi Pasar Dolopo Baru Kabupaten Madiun

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan,
masukan atau saran bagi pasar tradisional dolopo baru untuk merencanakan
progam di masa yang akan datang agar kebersihan kios oleh pedagang dapat
dilakukan dengan sistem dan cara yang baik dan benar sehingga mencegah

penularan penyakit dan lingkungan pasar menjadi bersih.

2. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan terhadap pengelolaan kebersihan
kios serta mengevaluasi kembali pelaksanaan kebersihan kios yang dilakukan

oleh pedagang

1.5 Keaslian Penelitian

Berikut ini adalah review dari beberapa peneliti terdahulu yang
mendukung penelitian ini berkaitan dengan Hubungan Antara
Persepsi Pedagang Dengan Kebersihan Kios Di Pasar Dolopo Baru

Kabupaten Madiun.



Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No | Nama Peneliti gzggllitian Tempat Penelitian Metode Penelitian \B/:l;;ibel }I'/Srrilligtel
Faktor - Faktor Yang Pasar Bina Usaha Di Jenis penelitian ~ yang Petugas Kebersihan Sanitasi Pasar
Samsul Bahri Fl:gir;peg?ﬁ;uhbsgsgltas: Gampang Ujong Kalak digunakan adalah penelitian
1 Gampang Ujong Kalak Kecamatan Johan Pahlawan kuantitatif bersifat analitik
(2014) Kecamatan Johan
Pahlawan Kabupaten Kabupaten Aceh Barat
Aceh Barat
Manajemen Pengelolaan Pasar Rau Trade Center Di Metode penelitian  yang Manajemen Pengelolaan
Berli Renaldi Sampah  Pasar Rau Kota  Serang  Provinsi digunakan adalah deskriptf Petugas Pasar Sampah Pasar
2 Trade Center Di Kota Banten dengan pendekatan
(2014) Serang Provinsi Banten kualitatif
Tahun 2014
Hubungan Antara Pasar Dolopo Baru Madiun Jenis penelitian  kualitatif Persepsi Kebersihan  Kios
Wiwik Persepsi Pedagang bersifat analitik dengan Pedagang Pasar
3 Indrawati | Terhadap  Kebersihan pendekatan cross sectional
(2018) Kios Pasar Dolopo Baru

Madiun




Berdasarkan tabel di atas perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah pada tahun penelitian, yang dilakukan
penelitian ini pada tahun 2018 di Pasar Dolopo Baru Madiun dengan
variabel hubungan antara persepsi pedagang terhadap kebersihan
kios pasar dolopo baru. Jenis penelitian yang digunakan adalah

kualitatif bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional.



BAB 2
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BAB 2

TINJAUN PUSTAKA

2.1 Konsep Persepsi

2.1.1 Pengertian Persepsi

Menurut Dewanto dalam Hartanto (2003), persepsi
merupakan istilah bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Inggris
perceive yang artinya melihat atau mengamati. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia persepsi dapat diartikan sebagai tanggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang dalam
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Persepsi juga
dapat diartikan sebagai suatu proses kognitif dari seseorang terhadap
lingkungannya yang digunakan untuk menafsirkan lingkungan
sekitarnya (Hartiningtyas dalam Hartanto, 2005). Proses kognitif
tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor situasi, kebutuhan,
keinginan dan juga kesediaan sehingga setiap orang akan memiliki
cara pandang yang berbeda terhadap obyek yang dirasakan.

Persepsi mempunyai peran penting dalam pengambilan
keputusan. Persepsi diartikan sebagai fungsi psikologis yang
memampukan individu untuk mengamati rangsangan inderawi dan
mengubahnya menjadi perjalanan yang berkaitan secara tertata
(Daldjoeni dalam Hartanto, 1997). Pengertian lain, persepsi

merupakan proses yang lebih rumit daripada sekedar penglihatan dan
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penilaian, dimana melalui persepsi orang dapat memilih, mengatur
dan mengartikan rangsangan rangsangan inderawi ke dalam
gambaran dunia yang penuh air dan bertalian secara logis
(Hartiningtyas, 2005).

Persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu kata perception, yang
diambil dari bahasa latin perceptio, yang berarti menerima atau
mengambil. Menurut Leavitt (Desmita, 2011), “Perception dalam
pengertian sempit adalah penglihatan, yaitu bagaimana seseorang
melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas, perception adalah
pandangan, vyaitu bagaimana seseorang memandang atau
mengartikan sesuatu”.

Sedangkan menurut Slameto (2010) Persepsi adalah proses
yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak
manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat
inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, perasa, dan
pencium. Sedangkan Miftah Toha (2009) juga menerangkan bahwa
Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh
setiap orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya,
baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan
penciuman. Kunci untuk memahami persepsi adalah terletak pada

pengenalan bahwa persepsi itu merupakan suatu penafsiran yang



12

unik terhadap situasi, dan bukannya suatu pencatatan yang benar
terhadap situasi.

Dari beberapa pengertian tentang persepsi seperti di atas,
maka dapat diartikan persepsi adalah tanggapan atau penilaian dari
proses pengamatan yang secara langsung dari suatu makna yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor situasi, kebutuhan, keinginan dan
juga kesediaan sehingga setiap orang akan memiliki cara pandang
yang berbeda terhadap obyek yang dirasakan ( Hartanto, 2006).
Selanjutnya Hartanto menjelaskan bahwa ada beberapa syarat yang
perlu dipenuhi agar individu dapat mengadakan persepsi, yaitu :

1). Adanya objek yang dipersepsi.

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang
bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja
sebagai reseptor. Namun sebagian terbesar stimulus dating dari luar
individu.

2) Adanya indera, syaraf,dan pusat susunan syaraf,

yaitu merupakan alat untuk menerima stimulus. Di samping
itu harus ada pula syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak
sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respons

diperlukan syaraf motoris.
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3). Adanya perhatian,

Merupakan langkah pertama sebagai persiapan dalam
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada
sesuatu atau sekumpulan objek. Dari hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa untuk mengadakan persepsi ada beberapa faktor yang
berperan, yang merupakan syarat agar terjadi persepsi, yaitu 1) objek
atau stimulus yang dipersepsi, 2) alat indera dan syaraf-syaraf serta
pusat susunan syaraf, yang merupakan syarat fisiologis, 3) perhatian,
yang merupakan syarat psikologis.

Dengan demikian dapat dijelaskan terjadinya proses persepsi
sebagai berikut. Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus
mengenai alat indera atau reseptor. Persepsi ini dinamakan proses
kealaman (fisik). Stimulus yang diterima oleh alat indera dilanjutkan
oleh syaraf sensorik ke otak. Proses ini dinamakan proses fisiologis.
Kemudian terjadilah suatu proses di otak, sehingga individu dapat
menyadari apa yang ia terima dengan reseptor itu, sebagai suatu
akibat dari stimulus yang diterimanya. Proses yang terjadi dalam
otak atau pusat kesadaran itulah yang dinamakan proses psikologis
(Iksan, 2012).

Menurut lksan (2012) Persepsi secara umum merupakan
suatu tanggapan berdasarkan suatu evaluasi yang ditujukan terhadap

suatu obyek dan dinyatakan secara verbal, sedangkan bentuk-bentuk
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persepsi merupakan pandangan yang berdasarkan penilaian terhadap
suatu obyek yang terjadi, kapan saja, dimana saja, jika stimulus
mempengaruhinya. Persepsi yang meliputi proses kognitif mencakup
proses penafsiran obyek, tanda dan orang dari sudut pengalaman
yang bersangkutan. Oleh karena itu dalam menerima suatu stimulus
kemampuan manusia sangatlah terbatas, sehingga manusia tidak
mampu memproses seluruh stimulus yang ditangkapnya. Artinya
meskipun sering disadari, stimulus yang akan dipersepsi selalu
dipilih suatu stimulus yang mempunyai relevansi dan bermakna
baginya. Dengan demikian dapat diketahui ada dua bentuk persepsi
yaitu yang bersifat positif dan negatif.
1) Persepsi Positif

Persepsi positif yaitu persepsi atau pandangan terhadap suatu
obyek dan menuju pada suatu keadaan dimana subyek yang
mempersepsikan cenderung menerima obyek yang ditangkap karena
sesuai dengan pribadinya. penyebab munculnya persepsi positif
seseorang karena adanya kepuasan individu terhadap objek yang
menjadi sumber persepsinya, adanya penge tahuan individu, serta
adanya pengalaman individu terhadap objek yang dipersepsikan.

2). Persepsi Negatif

Yaitu persepsi atau pandangan terhadap suatu obyek dan

menunjuk pada keadaan dimana subyek yang mempersepsi

cenderung menolak obyek yang ditangkap karena tidak sesuali



15

dengan pribadinya. Penyebab munculnya persepsi negatif seseorang
dapat muncul karena adanya ketidakpuasan individu terhadap objek
yang menjadi sumber persepsinya, adanya ketidaktahuan individu
serta tidak adanya pengalaman inidvidu terhadap objek yang
dipersepsikan dan sebaliknya,
2.1.2 Syarat Terjadinya Persepsi
Menurut Sunaryo (2004) syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai
berikut:
2.1.2.1 Adanya objek yang dipersepsi
2.1.2.2 Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam mengadakan persepsi.
2.1.2.3 Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus
2.1.2.4 Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang
kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon.
2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut Miftah Toha (2003) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
seseorang adalah sebagai berikut :
2.1.3.1 Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka,
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik,
gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi
2.1.3.2 Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,

pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan,
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pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu
objek.

2.1.4 Proses Persepsi

Proses persepsi menurut Miftah Toha (2003), proses terbentuknya persepsi

didasari pada beberapa tahapan, yaitu:

2.1.4.1 Stimulus atau Rangsangan Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang
dihadapkan pada suatu stimulus/rangsangan yang hadir dari
lingkungannya.

2.1.4.2 Registrasi Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah
mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang
berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat
mendengarkan atau melihat informasi yang terkirim kepa danya,
kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim kepadanya tersebut.

2.1.4.3 Interpretasi Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi
yang sangat penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang
diterimanya. Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara

pendalaman, motivasi, dan kepribadian seseorang.

2.2 Kebersihan Kios Pasar
2.2.1 Pengertian Kebersihan Kios Pasar

Kebersihan kios pasar adalah suatu keadaan atau kondisi kios pasar yang sudah
sesuai atau sudah memenuhi standart sesuai dengan persyaratan kesehatan

lingkungan pasar sehat. Apabila kondisi kios pasar tidak sesuai dengan
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persyaratan kesehatan lingkungan pasar menurut Kepmenkes No. 519 Tahun 2008
maka pasar tersebut tidak termasuk dalam kategori kios pasar yang sehat.
2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebersihan Kios Pasar
Dalam perkembangan, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menurut
teori Lawrence Green dikutip oleh Notoatmodjo (2011) yakni :
2.2.2.1 Faktor Predisposisi (Predisposing Factor)
A. Pengetahuan (knowledge)

Pengetahuan adalah hasil tahu, dan ini terjadi setelah seseorang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra
manusia, yakni: indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior).

Menurut Notoatmodjo (2011), pengetahuan yang dicakup dalam domain
kognitif mempunyai 6 tingkat, yakni :
1. Tahu (know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali
(recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau
rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingkat
pengetahuan yang paling rendah.

2. Memahami (comprehension)
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Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar tentang
objek yang diketahui, dan dapat menginterprestasikan materi tersebut secara
benar.

3. Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelajari pada situasi atau kondisi riil (sebenarnya). Aplikasi ini juga
diartikan aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip
dan sebagainya dalam kontek atau situasi yang lain.

4. Analisis (analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarakan materi atau suatu objek ke

dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam suatu struktur organisasi

tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain.

5. Sintesis (synthesis)

Sintesis  menunjuk  pada suatu  kemampuan  untuk  meletakkan
ataumenghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru. Dengan kata lain sintesis itu suatu kemampuan untuk menyusun
formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada.

6. Evaluasi (evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan jastifikasi atau

penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu
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berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-

kriteria yang telah ada.

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket
yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau
responden.

B. Sikap (attitude)

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang
terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi
adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-
hari merupakan reaksi yang bersifat dan bukan merupakan pelaksanaan motif
tertentu. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktifitas akan tetapi
merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku (Notoatmodjo, 2011).

Dalam bagian lain Allport (1954) menjelaskan bahwa sikap itu mempunyai
tiga komponen pokok, yakni :

a. Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek.

b. Kehidupan emosional atau evaluasi emosional terhadap suatu objek.

c. Kecenderungan untuk bertindak (tend to behave).

Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh (total
attitude). Dalam penentuan sikap yang utuh ini, pengetahuan, berfikir, keyakinan
dan emosi memegang peranan penting.

Menurut Notoatmodjo (2011), seperti halnya dengan pengetahuan, sikap ini
terdiri dari berbagai tingkatan, yakni :

1. Menerima (receiving)
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Menerima, diartikan orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus yang
diberikan (objek). Misalnya sikap orang terhadap gizi dapat dilihat dari
kesediaan dan perhatian itu terhadap ceramah-ceramah tentang gizi.

2. Merespons (responding)

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas
yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. Karena dengan suatu usaha
untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan, lepas
pekerjaan itu benar atau salah, berarti orang menerima ide tersebut.

3. Menghargai (valving)

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang lain
terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. Misalnya,
seorang ibu yang mengajak ibu yang lain (tetangganya, saudaranya, dan
sebagainya), untuk pergi menimbang anaknya ke Posyandu, atau
mendiskusikan tentang gizi, adalah suatu bukti bahwa si ibu tersebut telah
mempunyai sikap positif terhadap gizi anak.

4. Bertanggung jawab (responsible)

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala risiko
merupakan sikap yang paling tinggi.

Pengukuran sikap dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Secara
langsung dapat dilakukan dengan menanyakan bagaimana pendapat atau
pertanyaan responden terhadap suatu objek. Secara tidak langsung dapat
dilakukan dengan pertanyaan-pertanyaan hipotesis, kemudian ditanyakan

pendapat responden.
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C. Praktik atau Tindakan (practice) atau Praksis
Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam sutu tindakan (overt behavior).

Untuk terwujudnya sikap menjadi suatu perbedaan nyata diperlukan faktor

pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, antara lain adalah fasilitas.

Disamping faktor fasilitas juga diperlukan faktor dukungan (support) dari pihak

lain.

Menurut Notoatmodjo (2011), tingkat-tingkat praktik atau praksis, antara
lain:

1. Persepsi (perception)

Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan yang akan
diambil merupakan praksis tingkat pertama.

2. Respon terpimpin (guided response)

Dapat melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar sesuai dengan contoh
adalah indikator praksis tingkat dua.

3. Mekanisme (mecanism)

Apabila seseorang telah melakukan sesuatu dengan benar secara otomatis, atau
sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan maka ia mudah mencapai praksis
tingkat tiga.

4. Adaptasi (adaptation)

Adaptasi adalah suatu praktik atau tindakan yang sudah berkembang dengan baik.
Artinya, tindakan itu sudah dimodifikasinya sendiri tanpa mengurangi

kebenaran tindakannya tersebut.
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Dari penelitian tentang pengetahuan pedagang pasar terhadap kios yang di
tempatinya dan dengan kebersihan di kios pasar tersebut hasil uji statistik
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
pedagang pasar dengan kebersihan kios pasar tradisional di tiga pasar kecamatan
daerah Kabupaten Jember dengan nilai p = 0,000 ( p < 0,05 ). Berdasarkan hasil
penelitian dapat dikatakan bahwa jika tindakan pedagang terkait dengan
kebersihan kios pasar semakin baik, maka dalam menciptakan kebersihan kios
pasar juga akan lebih mudah dilakukan. Demikian sebaliknya, jika tindakan
pedagang mengenai kebersihan kios pasar rendah/kurang maka ada
kencenderungan untuk menciptakan kebersihan kios pasar juga akan semakin sulit
(Candra, 2013).
2.2.1.1 Faktor Pendukung (Enabling Factor)

A.  Umur

Umur adalah lamanya waktu hidup yaitu terhitung sejak lahir sampai
dengan sekarang. Penentuan umur dilakukan dengan menggunakan hitungan
tahun. Umur adalah variabel yang selalu diperhatikan didalam penyelidikan
epidemiologi angka kesakitan maupun kematian hampir semua menunjukkan
hubungan dengan umur. Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola
pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin
membaik (Notoatmodjo, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Beni (2014), menyatakan

bahwa p value sebesar 0,032 < 0,05 artinya umur berpengaruh nyata terhadap
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kebersihan pasar. Hasil temuan ini sesuai dengan hipotesis penelitian bahwa
semakin tinggi umur cenderung memiliki perilaku membersihkan kios lebih baik
disbanding dengan umur yang lebih muda (Beni, 2014)

B.  Pendidikan

Pendidikan dalam kesehatan adalah suatu penerapan konsep pendidikan
dalam bidang kesehatan. Dilihat dari segi pendidikan, pendidikan kesehatan
adalah suatu pedagogik praktis atau praktik pendidikan. Oleh sebab itu, konsep
pendidikan kesehatan adalah konsep pendidikan yang diaplikasikan pada bidang
kesehatan. Pendidikan adalah suatu proses belajar yang berarti dalam pendidikan
itu terjadi proses pertumbuhan, perkembangan, atau perubahan kearah yang lebih
dewasa, lebih baik, dan lebih matang pada diri individu, kelompok maupun
masyarakat (Notoatmodjo, 2011).

Di samping konsep pendidikan kesehatan tersebut, para ahli pendidikan
kesehatan juga telah mencoba membuat batasan tentang pendidikan kesehatan
yang berbeda-beda, sesuai dengan konsep mereka masing-masing tentang
pendidikan. Batasan-batasan yang sering dijadikan acuan antara lain dari :
Nyswander, Stuart, Green, tim ahli WHO, dan lain sebagainya (Notoatmodjo,
2011).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Beni (2014) menyatakan bahwa
hasil nilai p value sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya pendidikan berpengaruh
nyata terhadap kebersihan kios pasar. Hasil temuan ini sesuai dengan hipotesis

penelitian bahwa dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung memiliki perilaku
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membersihkan kios pasar lebih baik disbanding dengan yang memiliki tingkat
pendidikan yang rendah (Beni, 2014).

Menurut penelitian mengenai faktor-faktor penentu tingkat partisipasi
pedagang dalam menjaga kebersihan di pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru,
menyatakan bahwa hasil dari salah satu faktor internal yaitu pendidikan memiliki
hasil p value sebesar 0,0062 < 0,05 yang artinya terdapat hubungan antara faktor
internal atau pendidikan terhadap tingkat partisipasi pedagang dalam menjaga
kebersihan kios. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan pedagang akan semakin tinggi tingkat partisipasi (Zulkarnaini, 2009).

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Amalia (2009), dalam
penelitiannya tentang hubungan antara pendidikan, pendapatan, dan perilaku
hidup bersih dan sehat pada pedagang hidangan istimewa kampung di pasar
Kliwon dan Jebres Kota Surakarta, menyatakan bahwa terdapat hubungan sangat
signifikan antara tingkat pendidikanm dan perilaku hidup bersih dan sehat dengan
nilai p sebesar 0,003 (p < 0,05). Tingkat pendidikan pedagang sangat berpengaruh

terhadap perubahan sikap menuju perilaku hidup bersih dan sehat (Amalia, 2009).

C. Sarana dan Prasarana

Sarana fisik merupakan faktor yang berpengaruh terhadap seseorang yang
tercermin pada praktik atau tindakannya. Ketersediaan fasilitas-fasilitas
berpengaruh terhadap perilaku seseorang kelompok masyarakat. Pengaruh
ketersediaan fasilitas akan sesuatu hal terhadap perilaku dapat bersifat positif atau

negatif (Notoatmodjo, 2011).
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani (2017) yang meneliti
pengetahuan, sikap dan partisipasi menjaga kebersihan kios pasar, menyatakan
bahwa P value 0,0001 atau P value < 0.05, dengan demikian ada hubungan yang
bermakna antara ketersediaan sarana dengan menjaga kebersihan kios yang
bertempat di Pasar Raya Solok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua
pedagang menyediakan pewadahan sendiri yang berupa karung atau kantong
plastik dan kadang-kadang masih terlihat para pedagang tidak meletakkan
sampahnya ke container sehingga menghambat kerja petugas dalam pengumpulan
sampah (Rahmadani, E., 2017).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnaini (2009) mengenai
faktor-faktor penentu tingkat partisipasi pedagang dalam kebersihan kios di pasar
Pagi Kota Pekanbaru, hasil dari salah satu faktor eksternal yaitu fasilitas
menyatakan bahwa nilai p value 0,043 < 0,05 yang artinya faktor eksternal atau
fasilitas memiliki pengaruh terhadap tingkat partisipasi pedagang. Hal ini
dikarenakan jika tempat sampah di tempatkan di setiap tempat makan akan
mengurangi area pasar dan akan mengganggu pembeli yang datang (Zulkarnaini,
2009).
2.2.1.2 Faktor Pendorong (Reinforcing Factor)

A. Perilaku Pedagang Kios Pasar

Pedagang kios pasar adalah suatu sektor yang memperhatian kebersihan

kios yang ditempatinya masing-masing (Depkes RI, 2009). Jika tugas dan

tanggung jawabnya dilakukan dengan baik, maka akan tercapai tingkat
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keberhasilnnya, dengan mngukur tingkat derajat kesehatan masyarakat yang
datang ke kios tersebut.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bahri (2014), menyatakan bahwa
hasil nilai p value 0,031<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan pedagang kios pasar dengan sanitasi pasar Bina Usaha
di Gampong Kalak Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat.
Sedangakan keeratan dari nilai Odds Rasio (OR) yaitu 1,343 artinya bahwa
kurangnya dukungan pedagang kios pasar dalam kebersihan pasar lebih beresiko
mempengaruhi sanitasi pasar 1,343 kali lebih besar dibandingkan dengan adanya
dukungan pedagang kios pasar dalam kebersihan pasar. Hal ini dikarenakan
kebersihan pasar harus di ukut sertakan pihak-pihak sektor yang berhubungan
dengan lingkungan maupun masyarakat, karena akan mendapatkan hasil yang
baik.

B. Peraturan

Peraturan adalah suatu yang dirumuskan secara lebih utuh, memuat norma
hukum yang mengikat, dan terintegrasi dengan sistwm perencanaan maupun
prosedur pembentukan peraturan perundang-undangan.

Menurut penelitian mengenai faktor-faktor penentu tingkat partisipasi
pedagang dalam mengelola sampah di pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru,
menyatakan bahwa hasil dari salah satu faktor eksternal yaitu peraturan memiliki
hasil p value sebesar 0,006 < 0,05 yang artinya terdapat hubungan antara faktor
eksternal yaitu peraturan terhadap tingkat partisipasi pedagang dalam pengelolaan

sampah. Hal ini dikarenakan adanya usaha dari pengelola untuk selalu
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memperhatikan kebersihan dengan melakukan pembersihan setiap beberapa jam
dan adanya seorang yang khusus memperhatikan kondisi dari lingkungan,
sehingga jika ada sampah bertumpuk atau berserakan akan memberikan

peringatan ke pedagang dan petugas kebersihan (Zulkarnaini, 2009).

2.3. Konsep Pedagang
Menurut UU Nomor 29 Tahun 1948, pedagang adalah orang atau badan
pembeli, menerima atau menyimpan barang penting dengan maksud untuk dijual
diserahkan, atau dikirim kepada orang atau badan lain, baik yang masih berwujud
barang penting asli, maupun yang sudah dijadikan barang lain (Mustika, 2014).
Pedagang adalah perantara yang kegiatannya membeli barang dan menjualnya
kembali tanpa merubah bentuk atas inisiatif dan tanggung jawab sendiri dengan
konsumen untuk membeli dan menjualnya dalam partai kecil atau per satuan.
Kegiatan perdagangan dapat menciptakan kesempatan kerja melalui dua cara:
pertama, secara langsung yaitu dengan kapasitas penyerapan tenaga kerja yang
benar, kedua dengan secara tidak langsung yaitu dengan perluasan pasar yang
diciptakan oleh kegiatan perdagangan disatu pihak dan pihak lain dengan

memperlancar penyaluran dan pengadaan bahan baku (Mustika, 2014)
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2.4. Konsep Pasar Tradisional

2.4.1 Pengertian Pasar Tradisional

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
519/MENKES/SK/V1/2008 Pasar tradisional adalah pasar yang
berlokasi permanen, ada pengelola, sebagian besar barang yang
diperjualbelikan adalah kebutuhan dasar sehari-hari dengan praktek
perdagangan dan fasilitas insfraktuktur yang sederhana, dan ada

interaksi langsung antara penjual dan pembeli ( Menkes, 2008 )

Menurut Peraturan Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional,
Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern bahwa Pasar tradisional adalah
pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah
Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik
Daerah, Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat
usaha berupa Toko, Kios, Los dan tenda yang dimiliki atau di kelola
oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi
dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli
barang dagangan melalui tawar menawar ( Menteri Perdagangan R,

2008)

Kesimpulan yang dapat ditarik dari definisi di atas adalah
bahwa pasar tradisional mempunyai fungsi sebagai tempat jual beli

barang dagangan dan tempat bertemunya antara penjual dengan
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pembeli dan pasar tradisional tersebut dikelola langsung oleh

pemerintah.

2.4.2 Fungsi Pasar

Menurut Damsar (2010), pasar yang merupakan salah satu tempat umum,
tempat berkumpulnya banyak orang yang melakukan aktivitas yang berakibat dari
aktifitas yang ada dapat menyebabkan gangguan bagi perkembangan fisik,
kesehatan dan kelangsungan hidup manusia sehingga perlu diadakan upaya-upaya
sanitasi adar masyarakat terhindar dari dampak-dampak yang dapat ditimbulkan
dari pasar. Fasilitas-fasilitas sanitasi yang ada di pasar, antara lain persediaan air
bersih, kakus, dan urinoir, pembangunan air kotor, sarana pembuangan sampah,
penghawaan dan pencahayaan, asarana peribadatan, dan transportasi. Dalam
pembangunan suatu pasar perlu pertimbangan mengenai adanya sarana

transportasi yang lancar dari segala arah dan memudahkan para pembeli.

2.4.5 Pasar Sehat

Pasar sehat adalah kondisi pasar yang bersih, aman, nyaman, dan sehat yang
terwujud melalui kerjasama seluruh stakeholder terkait dalam menyediakan bahan

pangan yang aman dan bergizi bagi masyarakat ( Menkes R1, 2008 )

2.4.6 Persyaratan Kesehatan Lingkungan Pasar

Persyaratan kesehatan lingkungan pasar menurut Kepmenkes No. 519
Tahun 2008 antara lain mencakup lokasi, bangunan, sanitasi, perilaku hidup

bersih dan sehat, keamanan, fasilitas lainnya. ( Menkes RI, 2008 )
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A. Lokasi
1. Lokasi sesuai dengan rencana umum tata ruang setempat
2. Tidak terletak pada daerah rawan bencana alam seperti ; bantaran
sungai, aliran lahar, rawan longsor, banjir dan sebagainya.
3. Tidak terletak pada daerah rawan kecelakaan atau daerah jalur
pendaratan penerbangan.
4. Tidak terletak pada daerah bekas tempat pembuangan akhir sampah
atau bekas lokasi p ertambangan.
5. Mempunyai batas wilayah yang jelas, antara pasar dan
lingkungannya.
B. Bangunan
1. Umum
Bangunan dan rancangan bangunan harus dibuat sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
2. Penataan Ruang Dagang
a. Pembagian area sesuai dengan jenis komoditi, sesuai dengan sifat
dan Klasifikasinya seperti ; basah, kering, penjualan unggas hidup,
pemotongan unggas.
b. Pembagian zoning diberi identitas yang jelas
c. Tempat penjualan daging, karkas unggas, ikan ditempatkan di
tempat khusus.
d. Setiap los ( area berdasarkan zoning ) memiliki lorong yang

lebarnya 1,5 meter.
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Setiap los atau kios memiliki papan identitas yaitu nomor, nama
pemilik dan mudah dilihat.

Jarak tempat penampungan dan pemotongan unggas dengan
bangunan pasar utama minimal 10 m atau tembok pembatas

dengan ketinggian minimal 1,5 m.

. Khusus untuk jenis pestisida, bahan berbahaya dan beracun (B3)

dan bahan berbahaya lainnya ditempatkan terpisah dan tidak

berdampingan dengan zona makanan dan bahan pangan.

. Ruang kantor pengelola

a

b.

Ruang kantor memiliki ventilasi minimal 20 % dari luas lantai
Tingkat pencahayaan ruangan minimal 100 lux
Tersedia rungan kantor pengelola dengan tinggi langit — langit

dan lantai sesuai ketentuan yang berlaku.

. Tersedia toilet terpisah bagi laki — laki dan perempuan

Tersedia tempat cuci tangan dilengkapi dengan sabun dan air

yang mengalir.

. Tempat penjualan bahan pangan dan makanan

. Tempat penjualan bahan pangan basah

a.uUntuk penjualan bahan pangan basah harus memenuhi standart

syarat pasar sehat yaitu meliputi ; meja untuk tempat penjualan
dengan permukaan yang rata dengan kemiringan yang cukup

sehingga tidak menimbulkan genangan air dan tersedia lubang
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pembuangan air, penyajian karkas daging harus digantung, alas
pemotong (talenan) tidak terbuat dari bahan kayu.
b. Tempat penjualan bahan pangan kering
Tempat penjualan bahan pangan kering harus mempunyai meja tempat
penjualan dengan permukaan yang rata dan mudah dibersihkan,
dengan tinggi minimal 60cm dari lantai, tersedia tempat sampah
kering dan basah, kedap air, tertutup.
6. Area parkir
Pada area parkir harus mempunyai pemisah yang jelas pada batas
wilayah pasar, adanya parkir yang terpisah berdasarkan jenis alat
angkut ( mobil, motor, sepeda odong/ delman, dan becak ), tidak ada
genangan air, adanya tanaman penghijauan, adanya resapan air di
pelataran parkir.
7. Kontruksi
Untuk kontruksi bangunan pasar harus layak sesuai dengan
memenuhi standart misalnya ; atap harus kuat tidak boleh bocor, atap
yang mempunyai ketinggian 10 meter atau lebih harus dilengkapi
dengan penangkalpetir. Untuk dinding permukaanya harus bersih
tidak lembab dan warnyanya harus terang, pertemuan lantai dengan
dinding serta pertemuan dua dinding lainnya harus berbentuk
lengkung. Lantai harus terbuat dari bahan yang kedap air

permukaanya rata sehingga tidak licin dan mudah dibersihkan.
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7. Tangga
Ada pegangan tangan di kanan dan Kiri tangga, terbuat dari bahan
yang kuat dan tidak licin.
8. Pencahayaan
Intansitas pencahayaan setiap ruangan harus cukup untuk
melakukan pekerjaan pengelolaan bahan makanan secara efektif dan
kegiatan pembersihan makan.
9. Pintu
Khusus untuk pintu los penjualan daging, ikan dan bahan
makanan yang berbau tajam agar menggunakan pintu yang dapat
membuka dan menutup sendiri atau tirai plastik untuk menghalangi
binatang penular penyakit seperti lalat atau serangga lain masuk.
C. Sanitasi
1. Air bersih

a. Tersedia air bersih dengan jumlah yang cukup setiap hari secara
berkesinambungan, minimal 40 liter per pedagang.

b. Tersedia tandon air yang menjamin kesinambungan ketersediaan
air dan dilengkapi dengan kran air yang menjamin
kesinambungan ketersediaan air dan dilengkapi dengan kran yang
tidak bocor.

c. Kualitas air bersih di periksa setiap 6 bulan sekali

2. Kamar mandi dan toilet
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a. Harus tersedia toilet laki-laki dan perempuan yang terpisah dan

dilengkapi dengan tanda simbol yang jelas dengan proporsi

sebagai berikut ;

No |ah pedagang nlah kamar mandi Jumlah toilet
s/d 25 1 1
26 s/d 50 2 2
1s/d 100 3 3

Tersedia penambahan 40-100
orang harus ditambah satu kamar
mandi dan satu toilet

b. Di dalam kamar mandi harus tersedia bak dan air bersih dalam

jumlah cukup dan harus bebas jentik.

c. Di dalam toilet harus tersedia jamban leher angsa, peturasan dan

bak air.

d. Tersedia tempat cuci tangan dengan jumlah cukup yang

dilengkapi dengan sabundan air yang mengalir.

e. Air limbah dibuang ke septick tank atau lubang peresapan yang

tidak mencemari air tanah dengan jarak 10 meter dari sumber

air bersih.

f. Lantai dibuat kedap air, tidak licin, mudah dibersihkan dan

harus mempunyai kemiringan agar tidak terjadi genangan air.

Pengelolaan sampah
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a. Setiap kios / lorong tersedia tempat sampah basah dan kering.

b. Terbuat dari bahan kedap air, tidak mudah berkarat, Kkuat,
tertutup dan mudah dibersihkan.

c. Tersedia alat angkut yang kuat dan mudah dibersihkan dan
mudah dipindahkan.

d. Tersedia tersedia tempat pembuangan sampah sementara (TPS),
kedap air, kuat, kedap air atau kontainer, mudah dibersihkan
dan mudah dijangkau petugas pengangkut sampah.

e. TPS tidak menjadi tempat perindukan binatang (vektor) penular
penyakit.

f. Lokasi TPS tidak berada di jalur utama pasar dan berjarak
minimal 10 meter dari bangunan pasar.

g. Sampah diangkut minimal 1 x 24 jam.

Drainase

a. Selokan atau drainase sekitar pasar tertutup dengan sisi-sisi
terbuat dari logam sehingga mudah dibersihkan.

b. Saluran drainase memiliki kemiringan sehingga mencegah
terjadinya genangan.

5. Tempat cuci tangan
Fasilitas cuci tangan harus ditempatkan di lokasi yang mudah
dijangkau, fasilitas cuci tangan dilengkapi dengan sabun dan air
yang mengalir.

6. Binatang penular penyakit (vektor)
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Pada los makanan siap saji dan bahan pangan harus bebas dari vektor
penyakit misalnya ; tikus, kecoa dan lalat. Pada area pasar angka
kepadatan tikus harus nol
7. Kualitas makanan dan bahan pangan
Kualitas bahan makanan dan bahan pangan tidak boleh basi, tidak
mengandung bahan berbahaya dan beracun seperti pengawet borak,
formalin, pewarna tekstil yang berbahaya. Penyimpanan bahan
makanan harus ada jarak dengan lantai, dinding dan langit — langit
dengan lantai memiliki jarak 15 cm, dengan dinding 5 cm.
8. Desinfeksi pasar
Desinfeksi pasar harus dilakukan secara menyeluruh 1 hari dalam
sebulan, bahan desinfeksi yang digunakan tidak mencemari
lingkungan.
D. Perilaku hidup bersih dan sehat
1. Pedagang dan pekerja
a. Bagi pedagang karkas daging atau unggas ikan dan pemotong
unggas menggunakan alat pelindung diri sesuai dengan
pekerjaannya ( sepatu boot, sarungang tangan, celemek,
penutup rambut, dll).

b. Berpola hidup bersih dan sehat (cuci tangan dengan sabun, tidak
merokok, mandi sebelum pulang terutama bagi pedagang dan

pemotong unggas, tidak buang sampah sembarangan).
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c. Dilakukan pemeriksaan kesehatan bagi pedagang secara berkala,
minimal 6 bulan sekali.
2. Pengunjung
Berpola hidup bersih dan sehat (PHBS) seperti tidak buang sampah
sembarangan, tidak merokok, tidak meludah, tidak buang dahak
sembarangan.
3. Pengelola
Mempunyai pengetahuan dan keterampilan di bidang hygiene sanitasi
dan keamanan pangan.
4.  Keamanan
a. Pemadam kebakaran
Tersedianya peralatan pemadam kebakaran yang cukup dan berfungsi
serta tidak kadaluarsa, tersedia hydran air dengan jumlah cukup,
letak peralatan pemadam kebakaran mudah dijangkau dan ada
petunjuk arah penyelematan diri, adanya petunjuk prosedur
penggunaan alat pemadam kebakaran.
b. Keamanan
Tersedia pos keamanan dan dilengkapi dengan personil dan
peralatannya
5. Fasilitas lain

a. Tempat sarana ibadah



38

Tersedianya tempat ibadah dan dilengkapi tempat wudhu dengan
lokasi yang mudah dijangkau, ventilasi dan pencahayaan yang
cukup.

b. Tempat penjualan unggas hidup

Tersedianya tempat unggas yang terpisah dari pasar utama, serta
mempunyai akses masuk dan keluar kendaraan pengangkut
unggas tersendiri, tersedianya saluran pembuangan limbah cair
khusus.

c. Tersedianyya pos pelayanan kesehatan yang mudah dijangkau
dan dengan peraltan pertolongan pertama pada kecelakaan
(P3K) yang memadai.
2.5 Konsep Persepsi dengan Kebersihan Kios Pasar
Menurut Hartanto (2005) pengertian persepsi dengan kebersihan kios pasar adalah
suatu penilaian dari proses pengamatan yang dilihat secara langsung dari faktor
situasi suatu objek atau kios pasar yang sudah atau belum mememnuhi kategori

bersih (Hartiningtyas dalam Hartanto, 2005).



2.4 Kerangka Teori

Gambar 2.1 Kerangka Teori

Persepsi:

Umur
Pendidikan
Peraturan
Pengetahuan

Kebersihan:

Sikap
Tindakan

Kebersihan

kios

Sumber : Teori Lawrence Green (Notoatmodjo,2011)
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESA PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konsep penelitian adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan
atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya, atau antara variabel
yang satu dengan variabel yang lain dari masalah yang ingin diteliti. Konsep
adalah suatu abstraksi yang dibentuk dengan menggeneralisasikan suatu
pengertian. Oleh sebab itu, konsep tidak dapat diamati dan dapat diukur, maka
konsep tersebut harus dijabarkan ke dalam variabel-variabel. Dari variabel itulah
konsep dapat diamati dan diukur. Jadi, dari uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud kerangka konsep penelitian adalah suatu hubungan atau
kaitan antara konsep-konsep atau variabel-variabel yang akan diamati (diukur)

melalui penelitian yang dimaksud (Notoatmodjo, 2012).

40
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Gambar 3.1: kerangka konseptual

Variabel Independent

Persepsi

|
l | l

Pengeta Sikap Tindakan

A

Kebersiha Kios

Keterangan :

|:| : Diteliti

—» : Mempengaruhi

Dari bagan kerangka konseptual diatas dijelaskan bahwa, variabel
bebas/independent,yaitu  meliputi persepsi pedagang, pengetahuan, sikap
pedagang.yang dapat mempengaruhi kebersihan kios pasar tradisional dolopo
baru.

3.2 Hipotesa Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesa penelitian
sebagai berikut :

Hipotesis H, :

1. Ada hubungan antara persepsi pedagang terhadap kebersihan kios pasar.
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu strategi dalam mengidentifikassi
permaslahan perencanaan akhir pengumpulan data, digunakan untuk
mengidentifikasi struktur dimana penelitian dilaksanakan (Nursalam, 2008).

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif bersifat
analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu jenis penelitian yang dilakukan
yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan
dependen hanya satu kali pada satu itu (Nursalam, 2008).
4.2 Populasi dan Sampel
4.2.1 Populasi
Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi dalam penelitian
ini adalah semua kios pedagang di pasar tradional dolopo baru berjumlah 297
kios. Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah 297 kios.
4.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang dapat diambil

dari suatu populasi dan diteliti secara rinci (Sujarweni, 2015). Kriteria sampel
yang diambil sebagai responden adalah kriteria inklusi yaitu karakteristik umum

subjek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti
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sedangkan Kriteria eksklusi yaitu menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang

memenuhi Kriteria inklusi dari studi karena sebab (Nursalam, 2012).

Sampel dalam penelitian ini adalah total populasi yang diambil sebanyak
162 Sebenarnya, sampel yang lebih besar akan memberikan hasil yang lebih
akurat, tetapi memerlukan lebih banyak waktu, tenaga, biaya, dan fasilitas-

fasilitas lain (Notoatmodjo, 2012). Ada beberapa kriteria sampel sebagai berikut :

1. Kriteria Inklusi
Kriteria Inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap
anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2012). Pada
penelitian ini kriteria inklusinya adalah:

a. Semua kios di pasar dolopo

b. Semua kios yang ditempati atau digunakan oleh pedagang di pasar dolopo

c. Semua kios yang masuk dalam wilayah pasar dolopo
2. Kriteria Eksklusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil
sebagai sampel (Notoatmodjo, 2012).

a. Kios yang berada di luar area pasar dolopo

b. Kios yang sudah tidak digunakan oleh pemiliknya selama < dari 2 tahun
4.3 Teknik Sampling

Teknik sampling cara atau teknik-teknik tertentu dalam mengambil sampel

penelitian sehingga sampel tersebut sedapat mungkin mewakili populasinya.
Teknik sampling sampel diambil dengan menggunakan teknik total sampling.

Total sampling yaitu semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian
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(Notoatmodjo, 2012). Karena jumlah populasi yang kurang dari 100, maka

seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya.
4.2.4 Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja atau operasional adalah kegiatan penelitian yang akan
dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan diteliti untuk mencapai tujuan
penelitian (Nursalam, 2013). Adapun kerangka kerja pada penelitian ini sebagai

berikut:
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Populasi

Semua kios di pasar tradisional Dolopo Baru sejumlah 297 pedagang

|

Sampel

Kios di pasar tradisional dolopo baru sejumlah 162 Pedagang

A 4
Tehnik Sampling

Total Sampling

\ 4

Uji Validitas dan Uji Reabilitas

Kiiesinner

A 4

Pengumpulan Data
Wawancara, Observasi, dan Pengukuran

A 4

Pengolahan Data
Editing, Coding, Entry, Tabulating

y

Analisis data
Chi-square

!

Hasil Penelitian dan
Kesimpulan

Garmuar & T RerangRra IKerja nelitian
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4.3 Variabel Penelitian dan Devinisi Operasional Variabel
4.3.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian mengandung pengertian ukuran atau ciri-ciri yangs
dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki
oleh kelompok lain (Notoatmodjo, 2012). Variabel ini dibedakan menjadi dua
yaitu variabel independent (variabel bebas) dan variabel dependent (variabel
terikat).
1. Variabel Independen / Variabel Bebas
Variabel independen adalah variabel yang nilainya menentukan variabel lain
(Nursalam, 2008). Variabel independen dalam penelitian ini adalah “* Persepsi
Pedagang tentang kebersihan kios”
2. Variabel Dependen / Variabel Terikat
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen atau variabel bebas (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini
variabel dependen adalah ‘Kebersihan Kios di Pasar Dolopo Baru”
4.3.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah menjelaskan semua variabel dan semua istilah
yang akan digunakan dalam penelitian secara optimal, sehingga mempermudah
pembaca, penguji dalam mengartikan makna penelitian (Nursalam, 2008).

Berdasarkan identifikasi masalah dari penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :
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. Definisi Alat Skala .
Variabel Operasional Parameter Ukur Data Skor Kategori
0=Tidak | o = Kurang Baik <50%
1. Pengetahuan tentang Kuesioner Nominal 1=Ya 1 = Baik >50%
kebersihan kios
Persepsi  adalah  suatu 0= Tidak
tanggapan atau penilaian ] . 0 = Neaatif <50%
Persepsi Pedagan berdasarkan suatu 2. Slkap tentang i i Setu 1 = Pogitif >50%0
P 9ang | pengamatan yang kebersihan kios Kuesioner Nominal 1= Setuju =
ditujukan terhadap suatu
kios di pasar.
3. Tindan pedagang Kuesioner Nominal | 0= Tidak 0 = Kurang Baik <50%
Lqrhadap kebersihan 1= Ya 1 = Baik >50%
ios
Kebersihan  kios adalah | 1.Kondisi bangunan kios 0= Tidak 0 = Kurang Bersih
suatu keadaan atau kondisi o <50%
_ | kontruksi bangunan, sarana | 2-Sanitasi kios 1=Ya _
Kebersihan Kios | dan prasarana pasar yang | 3 sarana dan prasarana . ) 1 = Bersih >50%
Pasar Tradisional | sudah  sesuai  dengan |  ios Observasi Nominal
Dolopo Baru persyaratan kesehatan

lingkungan pasar sehat..
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4.4 Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat- alat yang digunakan untuk pengumpulan data,
instrumen penelitian tersebut dapat berupa kuesioner (daftar pertanyaan), formulir
observasi, formulir-formulir lain yang berkaitan dengan pencatatan data dan
sebagainya (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini pengumpulan data
menggunakan sumber data primer, lembar kuesioner dan lembar observasi.
Kuesioner diartikan sebagai daftar pertanyaan yang tersusun dengan baik, sudah
matang, dimana responden tinggal memberikan jawaban. Kuesioner berisi daftar
pertanyaan terkait identitas responden dan variabel dalam penelitian yang
diajukan peneliti terhadap responden. Pertanyaan yang digunakan adalah angket
tertutup atau berstruktur dimana angket tersebut dibuat sedemikiann rupa
sehingga responden hanya tinggal memilih atau menjawab yang sudah ada
(responden hanya memberikan tanda (V) pada jawaban yang telah disediakan).
Lembar observasi ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap
responden, lingkungan.
4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
4.5.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di pasar tradsional dolopo baru

4.5.2 Waktu Penelitian
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Tabel 4.2 Rencana Kegiatan

Naret 2018  |pril 2018  Mei2018  Puni 2018
0. Kegiatan
L. ajuan Judul
P. | diterima
3. ei Pendahuluan
1. 1
b. 1,2dan3
5. 1,2,3dan 4
[. 1,2,3dan 4
3. n Proposal
). /aliditas
0. Reliabilitas
1. litian

4.8 Prosedur Pengumpulan Data
4.8.1 Cara Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan mengadakan melakukan
pengamatan secara langsung kepada responden penelitian untuk mencari
perubahan atau hal-hal yang akan diteliti. Pengumpulan data dengan cara

observasi ini dapat digunakan apabila objek penelitian adalah benda atau proses
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kerja. Observasi di lapangan secara langsung mengenai persepsi pedagang
terhadap kebersihan kiosnya
2. Wawancara
Adalah suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data, dimana
peneliti mendapatkan keterangan atau informasi secara lisan dari responden,
berhadapan atau tatap muka dengan orang tersebut (face to face). Wawancara
untuk memperoleh data tentang perspesi pedagang terhadap kebersihan kios
4.8.2 Jenis Data
1.  Data Primer
Data primer diperoleh dari survei ke lokasi di pasar Dolopo Baru dan
wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan lembar kuesioner
dan lembar observasi.
2.  Data Sekunder
Data sekunder yang diperoleh melalui Dinas Pedagangan Kabupaten Madiun
berupa jumlah petugas pengelola pasar, profil pasar, jumlah pedagang pasar,
jumlah kios.
4.9 Teknik Analisa Data
Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian diolah dan dianalisa
menggunakan SPSS for windows. Teknik pengolahan data yang dilakukan pada

penelitian yaitu meliputi : (Notoatmodjo, 2012)
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1. Editing

Editing adalah upaya untuk memeriksa atau pengecekan kembali data maupun
kuesioner yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing dapat dilakukan pada tahap
pengumpulan data, pengisian kuesioner, dan setelah data terkumpul
(Notoatmodjo, 2012).

2. Coding

Coding adalah kegiatan memberikan kode numerik (angka) terhadap data yang
terdiri dari beberapa kategori, coding atau mengkode data bertujuan untuk
membedakan berdasarkan karakter ( Notoatmodjo, 2012 ). Coding pada penelitian
ini dilakukan dengan cara memberikan kode angka pada setiap jawaban untuk
mempermudah dalam pengolahan dan analisis data. Data yang di coding ada 4,
yaitu :

A. Jenis Kelamin : untuk jenis kelamin dilakukan pengkodingan untuk laki —
laki dengan kode 1 dan perempuan dengan kode 2.

B. Pendidikan : Untuk responden yang tidak tamat sekolah atau tidak sekolah
dengan kode 0, untuk responden pendidikan terahir sekolah dasar dengan
kode 1, untuk pendidikan menengah pertama kode 2, untuk sekolah
menengah atas dengan kode 3, dan untuk responden yang perguruan tinggi
dengan kode 4.

C. Persepsi pedagang : untuk responden yang memiliki persepsi kurang baik
kode 0 dan untuk responden memiliki persepsi baik dengan kode 1.

D. Kebersihan kios : untuk kios kurang bersih diberi kode 0, untuk Kkios

bersih diberi kode 1.
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3. Entry
Mengisi masing-masing jawaban dari responden dalam bentuk “kode” (angka atau
huruf) dimasukkan ke dalam program atau “software” komputer (Notoatmodjo,
2012).
4. Tabulating
Tabulating adalah mengelompokkan data setelah melalui editing dan coding ke
dalam suatu tabel tertentu menurut sifat-sifat yang dimilikinya, sesuai dengan
tujuan penelitian. Tabel ini terdiri atas kolom dan baris. Kolom pertama yang
terletak paling Kiri digunakan untuk nomer urut atau kode responden. Kolom yang
kedua dan selanjutnya digunakan untuk variabel yang terdapat dalam
dokumentasi. Baris digunakan untuk setiap responden.
49.1 Analisa Data
1.  Analisa Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan setiap
variabel penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan
distribusi frequensi dan presentase dari setiap variabel (Notoatmodjo, 2010).
Analisis yang telah dianalisis dilakukan dengan distribusi frekuensi dari tiap tiap
variabel independen ( Persepsi pedagang) dan dependen ( kebersihan kios pasar )
2. Analisis Bivariat

Analisis bivariat merupakan analisis yang dilakukan terhadap dua variabel
yang diduga berhubungan atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2010). Analisis ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan yang signifikan dari kedua variabel, yaitu

variabel independen (pengetahun, sikap) dan variabel dependen (kebersihan kios
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pasar ) yang dianalisis dengan uji statistik Chi-square dan menggunakan SPSS
versi 16 for Windows dengan tingkat kemaknaan o = 0,05.

Syarat Uji Chi Square adalah sebagai berikut :

a. Untuk tabel lebih dari 2 x 2, continuity correction untuk tabel 2 x 2 dengan

expected count < 5.

b. Sedangkan Fisher’s exact digunakan untuk tabel 2 x 2 dengan expected count

> 5.

c. Semua pengamatan dilakukan dengan independen.
d. Setiap sel paling sedikit berisi frekuensi harapan 1 (satu). Sel- sel dengan
frekuensi harapan kurang dari 5 tidak melebihi 20% dari total sel.

Hasil Uji Chi Square hanya dapat menyimpulkan ada/ tidaknya perbedaan
proporsi antar kelompok atau dengan kata lain hanya dapat menyimpulkan ada/
tidaknya hubungan antara dua variabel kategorik. Dengan demikian Uji Chi
Square dapat digunakan untuk mencari hubungan dan tidak dapat untuk melihat
seberapa besar hubungannya atau tidak dapat mengetahui kelompok mana yang
memiliki resiko lebih besar (Sujarweni, 2015). Untuk mengetahui derajat
hubungan, dikenal ukuran Risiko Prevalen (RP). Keputusan dari pengujian Chi
Square:

a. Apabila p value < 0,05, maka Hy ditolak dan Hsditerima, sehingga antara
kedua variabel ada hubungan yang bermakna.

b. Apabila p > 0,05, maka Hy diterima dan Hjditolak, sehingga antara kedua
variabel tidak ada hubungan yang bermakna.

410 Etika Penelitian
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Kode etik penelitian adalah suatu pedoman etika yang berlaku
untuk tahap kegiatan penelitian yang melibatkan antara pihak
peneliti, pihak yang dieliti (subjek penelitian) dan masyarakat yang
akan memperoleh dampak dari hasil penelitian tersebut

(Notoatmodjo, 2012).

1)  Informed consent (informasi untuk responden)

Informed consent merupakan cara persetujuan antara peneliti dengan
informan dengan memberikan lembar persetujuan melalui inform consent, kepada
responden sebelum penelitian dilaksanakan. Setelah calon responden memahami
penjelasan peneliti terkait penelitian ini, selanjutnya peneliti memberikan lembar
Informed consent untuk ditandatangani oleh sampel penelitian.

2)  Anonymity (Tanpa Nama)

Anonymity merupakan usaha menjaga kerahasiaan tentang hal-hal yang berkaitan
dengan data responen. Pada aspek ini peneliti tidak mencantumkan nama
responden melainkan inisial nama responden dan nomor responden pada
kuesioner.

3) Confidentiality (Kerahasiaan Informasi)

Semua informasi yang telah dikumpulkan dari responden dijamin kerahasiaannya
oleh peneliti. Pada aspek ini, data yang sudah terkumpul dari responden bersifat
rahasia dan penyimpanan dilakukan di file khusus milik pribadi sehingga hanya

peneliti dan responden yang mengetahuinya.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN
5.1 Gambaran Umum
5.1.1 Gambaran Umum Pasar Dolopo Baru Kabupaten Madiun

Pasar Dolopo Baru merupakan pasar pusat di kecamatan Dolopo dan
sekitarnya, pasar Dolopo memiliki luas lahan + 1,5 Ha dengan
terdapat 275 pedagang di dalamnya dan sebanyak 297 jumlah kios
namun yang saat ini di tempati pedagang sebanyak 275 kios. Di
pasar Dolopo Baru tempat penjualan pedagang sudah tertata rapi
dengan pembagian blok bagian depan untuk berjualan sepatu dan tas,
blok tengah untuk berjualan baju, blok selatan untuk berjualan
sayuran, blok barat untuk berjualan sembako (bahan- bahan pokok)
dan daging maupun ikan, dan blok bagian utara untuk berjualan buah

dan makanan ringan.

Batas — batas wilayah administratif pasar Dolopo Baru adalah:
Sebelah Utara : Desa Mbatil

Sebelah Timur : Desa Klepek

Sebelah Selatan : Desa Doho

Sebelah Barat : Desa Bangunsari
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5.2 Hasil Penelitian
5.2.1 Data Umum

Karaktristik responden menurut umur, tingkat pendidikan disajikan pada

tabel berikut:

5.2.1.1 Karaktristik Responden Berdasarkan Umur
Karaktristik Umur Responden Dalam Kebersihan Kios di Pasar Dolopo
Baru Kabupaten Madiun Tahun 2018 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur di Pasar Dolopo
Baru Kabupaten Madiun Tahun 2018.

o Umur Frekuensi Persentase
(%)
20-33 tahun 7 4,32%
34-47 tahun 91 56,17%
48-61 tahun 64 39,51%
Jumlah 162 100%

Sumber Data Primer 2018
Berdasarkan Tabel 5.1 di atas, terlihat bahwa sebagian besar responden berusia
34-47 tahun sebanyak 91 responden dengan presentase sebesar 56,17%.
Tabel 5.2 Karaktristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Karaktristik Pendidikan Respondeen Dalam Kebersihan Kios Pasar

Dolopo Baru Kabupaten Madiun Tahun 2018 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di
Pasar Dolopo Baru Kabupaten Madiun Tahun 2018.

No Pendidikan Ju(rlr\ll)ah Pro(sg/(r:)t .
1 SD 41 25,30
2 SMP 73 45,06
3 SMA 39 24,08
4 Perguruan Tinggi 0 0
5 Tidak Sekolah 9 5,56
Jumlah 162 100%

Sumber : Data Primer 2018
Berdasarkan Tabel 5.2 diatas terlihat tingkat pendidikan responden yang

terbanyak adalah tingkat pendidikan SMP sebanyak 73 responden dengan
prosentase (45,06%).
5.2.2 Data Khusus
5.2.2.1 Hasil Pengukuran Persepsi Pedagang Pasar Dolopo Baru

Dari hasil penelitian di peroleh data distribusi responden berdasarkan
persepsi tentang kebersihan kios pasar didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Parameter Persepsi
Tentang Kebersihan Kios di Pasar Dolopo Baru Kabupaten Madiun

Tahun 2018.
Presentase
No ersepsi Pedagang Frekuensi (%)
1 Baik 67 41,35%
2 Kurang Baik 95 58,65%
Jumlah 162 100 %

Sumber : Data Primer 2018
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Berdasarkan tabel 5.3 diatas terlihat persepsi pedagang yang terbanayak
adalah persepsi pedagang yang kurang baik sebanyak 95 responden dengan
persentase (58,65%).
5.2.2.2 Hasil Penilaian Observasi tentang Kebersihan Kios
Dari hasil penilaian diperoleh data distribusi responden berdasarkan hasil
observasi tentang kebersihan kios didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Observasi Kebersihan Kios Pasar

No Kebersihan Kios Frekuensi Persentase
1 Bersih 43 26,54
2 Kurang Bersih 119 73,46
Jumlah 162 100%

Sumber : Data Primer 2018
Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui dari 162 kios pedagang memiliki
kebersihan kios kurang bersih sebanyak 119 kios dengan persentase (73,46%).
5.2.3 Analisis Bivariate Variabel Penelitian

Pada analisis bivariate, variabel independent yaitu persepsi pedagang yang
akan dihubungkan dengan variabel dependen yaitu kebersihan kios yang di uji
dengan Uji Chi Square. Dari hasil uji silang antara variabel independet dengan
variabel dependent akan ditunjukkan pada tabel berikut :

5.2.3.1 Analisis Hubungan Persepsi Pedagang dengan Kebersihan Kios Pasar
Tabel 5.5 Tabulasi Silang Persepsi Pedagang dengan Kebersihan Kios Di Pasar

Dolopo Baru Kabupaten Madiun Tahun 2018.
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Kebersihan Kios Total RP
Persepsi Kurang Bersih Bersih P-Value | 9504 C]J
N % N % n| %
Kurang Baik |73 45,06% | 46| 28,39% 119 | 73,45% 3116
Baik 27 16,67% 16 | 9,88% 43 |  26,55% 0.02 | (2,078-4,672)
Total L0O0 61,73% | 62| 38,27% 162 100%

Berdasarkan Tabel 5,5 hasil analisis bivariate diketahui bahwa pedagang

kios pasar yang memiliki persepsi kurang baik dan kebersihan kios kurang bersih
terdapat 73 responden dengan persentase 45,06%. Pedagang kios pasar yang
memiliki persepsi baik namun kebersihan kiosnya kurang bersih sebanyak 46
responden dengan persentase 28,39%. Pedagang kios pasar dengan persepsi yang
kurang baik namun kebersihan kios bersih sebanyak 27 responden dengan
persentase 16,67%. Untuk pedagang kios pasar yang memiliki persepsi yang baik
dan kebersihan kios bersih sebanyak 16 responden dengan persentase 9,88%.
Hasil Uji statistik diperoleh nilai P-Value = 0,02 dimana hasil ini lebih kecil dari
nilai alfa p = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
persepsi pedagang dengan kebersihan kios yang mereka miliki atau tempati.
Nilai Rasio Prevalens (RP) Tabel 5,55 di atas adalah 3,116. Ini mengandung
makna bahwa persepsi pedagang kios yang baik terhadap menjaga kebersihan kios
pasar yang ditempatinya lebih kecil dibandingkan persepsi pedagang kios yang
kurang baik dalam menjaga kebersihan kios.

Nilai CI 95% ini juga berarti bahwa pada sampel yang nilai RP nya
berkisar 2,078 hingga 4,672. hal ini mengandung makna bahwa persepsi pedagang
kios pasar terhadap kebersihan kios yang ditempatinya dengan persepsi yang baik

dimana sampel diambil adalah sebesar 2,078 kali hingga 4,672 kali lebih besar
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jika dibandingkan dengan pedagang kios pasar terhadap kebersihan kios yang
kurang bersih.
53  Pembahasan
5.3.1 Hubungan Persepsi Pedagang dengan Kebersihan Kios di Pasar Dolopo
Baru Kabupaten Madiun.

Menurut tabel 5.5 sebanyak 73 (45,06%) responden memiliki persepsi
yang kurang baik dan kebersihan kiosnya kurang bersih. Namun masih ada 46
(28,39%) responden yang memiliki persepsi yang baik akan tetapi kondisi
kebersihan kiosnya masih kurang bersih. Dan terdapat 27 (16,67%) responden
yang memiliki persepsi yang kurang baik dan kebersihan kiosnya bersih.
Terdapat 16 (9,88%) responden yang memiliki persepsi yang baik namun dan
kondisi kios bersih. Responden yang memiliki kios kurang bersih hal ini karena
masih banyak persepsi responden yang kurang baik dalam upaya menjaga
kiosnya agar tetap bersih sehingga pedagang pemilik kios tidak benar — benar
menjaga bagaiamana agar kiosnya tetap bersih, hal ini karenakan masih banyak
ditemui responden di pasar Dolopo Baru Kabupaten Madiun yang memiliki latar
belakang pendidikan yang lulus SD,SMP dan bahkan masih banyak responden
yang tidak sekolah. Sehingga persepsi responden tentang pentingnya menjaga kios
masih sangat kurang.

Berdasarkan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dengan kebersihan kios diperoleh nilai P-
Value sig. 0,02 berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara persepsi

pemilik kios dengan kebersihan kios yang ditempatinya di pasar Dolopo Baru
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Kabupaten Madiun. Dan diketahui RP sebesar 3,116 berarti mengandung makna
bahwa kebersihan kios yang memiliki pedagang dengan persepsi kurang baik
2,078 kali lebih besar jika dibanding dengan pedagang yang memiliki persepsi
baik. Sedangkan CI mengandung makna bahwa persepsi pedagang terhadap upaya
kebersihan kios pasar dengan persepsi baik dimana sampel diambil adalah sebesar
2,078 kali hingga 4,672 kali lebih besar jika dibandingkan dengan pedagang kios
pasar yang memiliki persepsi kurang baik.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Elysye
Ramadani (2017) di pasar Solok di peroleh hasil ada hubungan antara Hubungan
pengetahuan, sikap dan Kketersediaan sarana dan prasarana untuk menunjang
kebersihan kios pasar di pasar Besar Solok Tahun 2017.

Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai pandangan yang
berbeda-beda (Notoatmodjo,2014). Faktor pengetahuan tentang kebershan kios
sangat penting untuk ditanamkan pada setiappedagang di pasar, hal ini karena
untuk menunjang kebersihan lingkungan pasar, salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh petugas pasar yaitu memberikan penyuluhan tentang menjaga
kebersihan kios pasar (Sholikah,2011).

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi pedagang yang
baik belum tentu diikuti kebersihan kios yang bersih. Hal ini masih perlu
dilakukan pengetahaun tentang dampak yang ditimbulkan apabila kebersihan kios
tidak dijaga atau dirawat, petugas pasar bisa memeberikan penyuluhan terhadap
pedagang pasar, kebersihan kios pasar harus sangat diperhatikan agar pembeli dan

bedagang bisa merasa nyaman.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan di atas,
kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah :
1. Pedagang di Pasar Dolopo Baru Kabupaten Madiun sebagian besar
memiliki persepsi kurang baik.
2. Sebagian besar kebersihan kios di pasar Dolopo Baru Kabupaten Madiun
Kurang bersih.
3. Terdapat Hubungan antara Persepsi Pedagang dengan Kebersihan Kios
Pasar Dolopo Baru Kabupaten Madiun.
6.2 Saran
1. Bagi Pedagang Pasar
Pengetahuan pedagang, sikap serta tindakan pedagang pasar lebih ditingkatklan
kembali seperti memberikan penyuluhan kepada pedagang pasar dari
petugas pasar.
2. Bagi Petugas Pasar
Diperlukan adanya kerjasama petugas pasar dan pedagang dalam upaya
kebersihan kios pasar, serta pembinaan dan pengawasan secara terus —

menerus untuk melaksanakan peraturan kios bersih dan sehat.
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3. Intitusi pendidikan
Diperlukan upaya penelitian tidak sebatas di pasar saja tetapi  bisa
dikembangkan menjadi penelitian penyakit yang ditimbulkan akibat
kurangnya kebersihan kios pasar.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti mengarapkan masih perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
menganalisis penyakit yang diakibatkan tidak menjaga kebersihan kios,

upaya menjaga kebersihan kios.



63

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Juara. 2012. Perbandingan Pengelolaan Sampah Antara Pemerintah
dengan Swadaya Masayarakat Terhadap Pasar Tradisional di Kota

Balikpapan. Universitas Mulawarman : Samarinda.

Aprizal, Dkk. 2013. Studi Pengelolaan Sampah Pasar Kota Madiun. Universitas

Sumantra Utara : Sumantra Utara.

Chandra, B. 2012. Pengantar Kesehatan Lingkungan. Jakarta: EGC

Choirum Rindah. 2012. Manajemen Pengelolaan Pasar Tradisional di Kabupaten

Madiun dan Upaya Peningkatannya : Universitas Madiun : Madiun

Damsar, R. Dkk. 2015. Strategi Organisasi Informasi Menjaga Persistensi Pasar

Tradisional di Kecamatan Padang Barat.

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur tentang Informasi Kinerja

Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2016.

Direktorat Jendral Pengelolaan Sampah, Limbah, dan B3 Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan tentang Sistem Informasi Pengelolaan Sampah

Nasional 2017.

Edberg, M. 2002. Kesehatan Masyarakat Teori Sosial dan Perilaku. Jakarta: EGC

Evi Revitasari. 2017. Pengelolaan Pasar Tradisional Oleh Dinas Perindustrian
dan Perdagangan di Kabupaten Lebak. Skripsi : Universitas Sultan Ageng

Tirtayasa : Serang.



64

Farida Qori. 2010. Kinerja Dinas Pengelolaan Pasar Kota Suarakarta Dalam

Mengelola Sarana dan Prasarana. Universitas Sebelas Maret : Suarakarta.

Handoko, H. 2002. Manajemen.Yogyakarta : BPFE

Hasibuan, M. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi

Aksara.. 2007.

Basriyanta. 2007. Manajemen Sampah. Yogyakarta : Kanisius.

Julinda Djafar, Dkk. 2014. Identifikasi Timbulan Sampah di Pasar Induk Caringan

Bandung : Fakultas Teknik Lingkungan Itenas : Bandung.

Kementerian Kesehatan RI Profil Kesehatan Indonesia 2007.

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
519/MENKES/SK/V1/2008 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar

Sehat.

Muhammad Riduansyah. 2015. Evaluasi Progam Kebersihan Lingkungan Pasar

DI Kota Banjarmasin : Universitas Padjadjaran Bandung : Bandung.

Muhlis Madani. 2011. Agenda Setting Pengelolaan Sampah Pasar di Kota

Makassar : Universitas Muhammadiyah Makassar : Makassar.

Notoatmodjo, S. 2011. Kesehatan Masyarakat IImu dan Seni. Jakarta: Rineka

Cipta.

Notoatmodjo, S. 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta



65

Notoatmodjo, S. 2010. Promosi Kesehatan Teori dan Aplikasinya. Jakarta :

Rineka Cipta.

Peraturan  Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor :53/M-
DAG/PER/12/2008 Tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar

Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern.

Pickett, G. Dkk. 2008. Kesehatan Masyarakat Administrasi dan Praktik. Jakarta :

EGC

Robbins. 2010. Manajemen. Jakarta : Erlangga

Rondiyah, Dkk. 2014. Faktor — faktor yang Memempengaruhi Kinerja
Pengelolaan Sampah di Pasar Banjarmasin Kota Pekalongan : Universitas

Diponegoro.

Samsul Bahri. 2014. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Sanitasi Pasar Bina
Usaha di Gampong Ujong Kalak Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten

Aceh Barat : Aceh.

Sari, I. 2008. Manajemen Pemasaran Usaha Kesehatan. Yogyakarta : Nuha

Medika.

Sejati, K. 2009. Pengolahan Sampah Terpadu. Yogyakarta : Kanisius.

Slamet, J. 2009. Kesehatan Lingkungan. Yogyakarta : Gadjah Mada University

Press.

Sujarweni Wiratna. 2015. Statistik Untuk Kesehatan. Yogyakarta : Gava Media.



66

Suwerda, B. 2012. Bank Sampah Kajian Teori dan Penerapan. Yogyakarta :

Pustaka Rihama

Syukron Zamzammi. 2015. Studi Sosiologis Tentang Pengelolaan Kebersihan

Pada Pasar Tradisional di Kota Pekanbaru : Bina Widya : Pekanbaru.

Wahid, 1. Dkk. 2009. Ilmu Kesehatan Masyarakat Teori dan Aplikasi. Jakarta:

Salemba Medika.

Wintoko, B. Panduan Praktis Mendirikan Bank Sampah. Yogyakarta: Pustaka

Baru Press

Maulana, H. 2009. Promosi Kesehatan. Jakarta : EGC



Lampiran 1
LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
Kepada
Yth. Calon Responden Penelitian

Di Pasar Dolopo Baru Madiun

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Wiwik Indrawati

Nim :201403093

Prodi : S1 Kesehatan Masyarakat

Adalah mahasiswa Prodi S1 Kesehatan Masyarakat STIKES Bhakti
Husada Mulia Madiun, yang sedang melaksanakan penelitian dengan
judul ”Hubungan Antara Persepsi Pedagang Dengan Kebersihan
Kios Di Pasar Dolopo Kabupaten Madiun Tahun 2018”

Saya berharap partisipasi anda dalam penelitian yang saya
lakukan, saya menjamin kerahasian dan identitas anda. Informasi
yang anda berikan hanya semata — mata di gunakan untuk
pengembangan ilmu kesehatan masyarakat dan tidak di gunakan

untuk maksud lain.

Apabila anda bersedia menjadi responden, anda mengisi dan

mendatangani lembar persetujuan menjadi responden.

Wiwik Indrawati




Lampiran 2
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
Umur
Pekerjaan

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian dari:

Nama :Wiwik Indrawati
Nim :201403093
Prodi :S1 Kesehatan Masyarakat

Prosedur penelitia ini tidak akan memberikan dampak dan resiko
apapun pada responden, karena semata — mata untuk kepentingan
ilmiah serta kerahasian jawaban kuesioner yang saya berikan dijamin
sepenuhnya oleh peneliti. Saya telah diberikan penjelasan mengenai
hal tersebut di atas dan saya telah diberikan kesempatan untuk
bertanya mengenai hal — hal yang belum dimengerti dan telah
mendapatkan jawaban yang jelas dan benar.
Dengan ini saya menyatakan secara sukarela untukikut sebagai subjek
dalam penelitian ini.
Madiun, 2018

Responden



Lampiran 3

KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI PEDAGANG DENGAN KEBERSIHAN
KIOS DI PASAR DOLOPO BARU KABUPATEN MADIUN TAHUN

2018
I. IDENTITAS RESPONDEN
No. Responden
Nama
Alamat
Umur :
Pendidikan Terakhir Responden : a. SD
b. SMP
c. SMA

d. Perguruan Tinggi
e. Tidak Sekolah
Il. PERSYARATAN KEBERSIHAN KIOS

Jawaban Responden
NO Pernyataan
Ya Tidak
1 Mengetahui tentang peraturan kebersihan kios pasar?
9 Tempat sampah di kios sudah memenuhi syarat kesehatan
kedap air, tertutup ?
3 Tempat sampah di kios sudah memenuhi syarat kesehatan
kuat dan mudah dibersihkan ?
4 Tempat sampah dibedakan antara sampah basah dan
kering?
5 Mengetahui yang disampaikan petugas pasar tentang
peraturan kebersihan kios pasar?
6 Meja atau etalase di bersihkan setiap hari ?
7 Menerima penyuluhan tentang menjaga kebersihan kios
dari petugas pasar?
8 Barang dagangan di rapikan setiap hari?
9 Menerapkan peraturan tentang kebersihan kios pasar?
10 Tersedianya alat kebersihan (sapu, kemoceng) di kios?




11 Pembuangan sampah dilakukan di TPA?

12 Pembuangan sampah ke TPA dilakukan minimal 1 X 24 jam?

13 Kios selalu dibersihkan setiap hari sesudah dan sebelum
berjualan

14 Jika ada sampah berceceran di dalam kios langsung dibuang
di tempat sampah?

15 ika ada sampah berceran di luar kios langsung dibuang ke

tempat sampah ?




Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI TINGKAT KEBERSIHAN KIOS DI
DOLOPO BARU KABUPATEN MADIUN

Observasi Kebersihan Kios di Pasar Dolopo Baru Kabupaten Madiun

NO

VARIABEL PENILIAN
UPAYA SUBSTANSI YANG

KESEHATAN DINILAI

LINGKUNGAN YA TIDAK

a. Kios pasar setiap hari bersih

b. Tidak ada sampah berserakan di
dalam maupun depan kios

c. Kios tidak bau, tidak gelap, tidak
pengap, serta memiliki
pencahayaan yang cukup (tidak
panas tidak terlalu terang)

d. Lantai kios tidak retak, tidak licin
dan mudah dibersihkan

e. Lantai tidak retak, rata, tidak licin
dan mudah dibersihkan

f. Semua bahan dan peralatan

KEBERSIHAN diletakkan pada tempatnya
KIOS

g. Tidak ada sampah menumpuk dan
membusuk di dalam kios

h. Ada meja tempat berjualan dan
kondisinya bersih

i. Tersedia tempat sampah kering dan
basah

j. Drainase di depan kios tertutup dan
alirannya lancar

k. Tersedia airyang bersih di setiap
kios

|. Tersedia peralatan kebersihan di
setiap kios

JUMLAH




Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Pe Pe Pe
N N N
Kebersihan_kios * 10 10
Pengetahuan 16 . 0 16
Kebersihan_kios * Pengetahuan Crosstabulation
Pengetahuan
Kuran
To
Ba
Kebersihan_ kurang Count 54 32 86
kios B
e Expected Count 46.7 39. 86.
r
S % within 10
i Kebersihan_Kki 37.
h 0s 62.8%
Bersih Count 34 42 76
Expected Count 413 34. 76.
% within 10
Kebersihan_ki 55.
0s 44.7%
Total Count 88 74 16
Expected Count 16
74.
88.0
% within 10
Kebersihan_ki 45,
0s 54.3%




Chi-Square Tests

. (2-sided)

(2-sided)

(1-sided)

sociation

5.300°
4.597
5.323

5.267
162

.021
.032
.021

.022

.027

.016

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 34.72.

b. Computed only for a 2x2 table



Risk Estimate

95% Confidence Interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for
Kebersihan_kios 2.085 1.111 3.910
(kurang Bersih / Bersih)
For cohort Penge_tahuan = 1.404 1.042 1.891
Kurang Baik
For coho_rt Pengetahuan = 673 479 947
Baik
N of Valid Cases 162
Kebersihan_kios * Sikap Crosstabulation
Sikap
Negatif Positif Total
Kebersihan_kios kurang Bersih Count 67 19 86
Expected Count 45.7 40.3 86.0
% within Kebersihan_kios 77.9% 22.1% 100.0%
Bersih Count 19 57 76
Expected Count 40.3 35.7 76.0
% within Kebersihan_kios 25.0% 75.0% 100.0%
Total Count 86 76 162
Expected Count 86.0 76.0 162.0
% within Kebersihan_kios 53.1% 46.9% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 45.346° 1 .000
Continuity Correction® 43.247 1 .000
Likelihood Ratio 47.657 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 45.066 1 .000
N of Valid Cases” 162

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 35.65.
b. Computed only for a 2x2 table



Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for
Kebersihan_kios (kurang 10.579 5.111 21.895
Bersih / Bersih)
For cohort Sikap = Negatif 3.116 2.078 4.674
For cohort Sikap =Positif 295 194 447
N of Valid Cases 162

Kebersihan_kios * Tindakan Crosstabulation

Tindakan
Kurang Baik Baik Total
3 75 11 86
pected Count 45.1 40.9 86.0
% within
Kebersihan 87.2% 12.8% 100.0%
_kios
Count 10 66 76
pected Count 39.9 36.1 76.0
% within
Kebersihan 13.2% 86.8% 100.0%
_kios
85 77 162
85.0 77.0 162.0
kios 52.5% 47.5% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 88.712° .000
Continuity Correction® 85.768 .000
Likelihood Ratio 99.228 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 88.165 1 .000
N of Valid Cases” 162

nave expected count less than 5. The minimum expected count is 36.12.

ly for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower

Upper




Odds Ratio for Kebersihan_kios

(kurang Bersih / Bersih) 45.000 17.969 112.697
For cohort Tindakan = Kurang 6.628 3.699 11.876
Baik

For cohort Tindakan = Baik .147 .084 .258
N of Valid Cases 162
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Nomor
Lampiran
Perihal

1037 /STICES / BHM U/ v /208

: Izin Penelitian

Kepada Yth :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Dalam Negeri Kabupaten Madiun
di -

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat,

Sebagai salah satu persyaratan Akademik untuk mendapat gelar Sarjana
Kesehatan Masyarakat (S.KM), maka setiap mahasiswa Ilmu Kesehatan Program
Studi S1 Kesehatan Masyarakat STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun yang akan
menyelesaikan studinya diharuskan menyusun sebuah Skripsi. Untuk tujuan
tersebut diatas, kami mohon bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu untuk dapat
memberikan izin penelitiankepada :

Nama Mahasiswa : Wiwik Indrawati
NIM ¢ 201403093
Judul : Hubungan Antara Persepsi Pedagang Dengan

Kebersihan Kios Di Pasar Dolopo Baru Kabupaten

Madiun
Tempat Penelitian : Pasar Dolopo Baru Kabupaten Madiun
Lama Penelitian : 2bulan
Pembimbing : 1. A. Agus Widodo S.KM.,M.Kes

2. Edy Bachrun, S.KM., M.Kes
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Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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